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embaca yang dirahmati Allah 

S W T ,  p a r a  S a l a f  

rahimahumullah mengingatkan kita 

bahwa sering kali istighfar dan taubat 

yang kita ucapkan masih jauh dari 

keikhlasan sejati 

	 Bahkah Rabiatul Adawiyah 

mengatakan bahwa istighfar kita itu 

sendiri membutuhkan istighfar karena 

hati kita tidak sepenuhnya 

hadir saat melakukannya. Ini 

adalah pesan mendalam 

tentang introspeksi diri 

a p a k a h  k i t a  s u n g g u h -

sungguh memohon ampunan, atau 

hanya mengucapkannya tanpa rasa 

takut kepada Allah Subhanahu Wata'ala 

dan mari kita belajar menjadikan setiap 

istighfar sebagai doa yang tulus, keluar 

dari hati yang penuh penyesalan 

	 Para Salaf memandang bahwa 

istighfar adalah suatu kebutuhan dari 

s e o r a n g  h a m b a  y a n g  i n g i n 

mendapatkan ridho Allah Subhanahu 

Wata'ala, para Salaf juga membagi 

istighfar dalam beberapa aspek, seperti 

makna, tujuan, dan tata cara dalam ber-

istighfar 

	 Namun pada pembahasan ini, 

k i t a  a k a n  m e m b a h a s  t e n t a n g 

pandangan para sufi tentang istighfar 

sebelum kita bahas lebih lanjut, mari 

kita ketahui dahulu apa itu 

istighfar 

	 Menurut al-Imam al-

Ghazali, istighfar secara 

s y a r i a t  I s l a m  a d a l a h 

pengakuan atas kesalahan dan dosa 

kita kepada Allah Subhanahu Wata'ala, 

lalu berharap atas ampunan dari Allah 

Subhanahu Wata'ala, lalu tindakan 

untuk memperbaiki kesalahan dan 

meninggalkan dosa tersebut, serta 

melakukan amal saleh untuk menebus 

dosa tersebut dengan cara membaca 

doa istighfar secara berkala 
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orang-orang yang shaleh 

 	 Ya Allah jadikan keluarga-

keluarga kami menjadi keluarga yang 

shaleh dan shalehah, Ya Allah berilah 

aku ilham untuk tetap mensyukuri 

nikmat-Mu, yang telah Engkau 

anugerahkan kepadaku dan kepada 

dua orang ibu bapakku dan untuk 

mengerjakan amal shaleh yang 

Engkau ridhai, dan masukkanlah aku 

dengan  rahmat -Mu ke  da lam 

golongan hamba-hamba-Mu yang 

shaleh. Ya Allah terimalah setiap 

amal ibadah dan amal-amal kebaikan 

kami, dan masukkan kami ke dalam 

surgamu. Aamiin        
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Sedangkan secara budaya, istighfar 

adalah permohonan maaf serta 

mengakui kesalahan dan dosa kita 

k e p a d a  o r a n g  l a i n  d e n g a n 

menggunakan bahasa dan ekspresi 

budaya  mas ing-mas ing  un tuk 

meminta maaf kepada orang lain 

	 Tentu jika kita lihat, ada 

perbedaan yang utama dalam istighfar 

secara syariat Islam dan budaya yaitu : 

	 Yang pertama, tujuan : Istighfar 

secara syariat  bertujuan untuk 

memohon ampunan kepada Allah 

Subhanahu Wata'ala bukan kepada 

makhluk 

	 Yang kedua, cara : Istighfar 

secara syariat dilakukan dengan doa 

dan amal saleh agar mendatangkan 

apa-apa yang menjadi rida Allah 

Subhanahu Wata'ala, sedangkan 

secara budaya cukup dengan meminta 

maaf tanpa ada amalan atau bacaan 

tertentu 

	 Yang ketiga, jangkauan : 

Istighfar secara syariat memiliki 

j angkauan  yang  luas ,  ka rena 

mencangkup hubungan antara kita 

dengan Allah Subhanahu Wata'ala, 

yang mana jika hubungan kita dengan 

Allah Subhanahu Wata'ala baik, maka 

hubungan kepada makhluk Allah 

Subhanahu Wata'ala pun akan baik 

	 Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya, diantara akhlak para 

salaf (generasi pendahulu) kita adalah 

seringnya mereka bertaubat dan 

memohon ampunan siang dan malam 

kepada Allah Subhanahu Wata'ala, 

karena mereka menyadari bahwa 

mereka tidak terbebas dari dosa 

dalam setiap perbuatannya, bahkan 

dalam ketaatannya sekal ipun, 

sehingga mereka memohon ampunan 

atas segala kekurangannya yang 

didasari oleh kerendahan hati dan 

merasa bahwa Allah Subhanahu 

Wata'ala selalu mengawasi dalam diri 

mereka 

	 Jika kita bisa memiliki dzauq 

(rasa) seperti para salaf, tentu kita akan 

lebih berhati-hati  dalam segala 

perbuatan yang akan menjerumuskan 

kita dalam dosa atau sesuatu yang tidak 

diridai oleh Allah Subhanahu Wata'ala 

	 Pembaca yang dirahmati Allah 

S u b h a n a h u  W a t a ' a l a ,  m a k a 

perbanyaklah ber-istighfar kepada 

Allah Subhanahu Wata'ala karena Allah 

Subhanahu Wata'ala sangat menyukai 

hamba-Nya yang senantiasa ber-

istighar kepada-Nya 

Akhirul kalam, Ya Allah di hari 

jumat yang mulia ini,  Ya Allah 

limpahkanlah ketaqwaan pada jiwaku 

dan sucikanlah ia, sesungguhnya 

Engkau adalah sebaik-baik Zat yang 

menyucikan jiwa, Engkaulah pelindung 

d a n  p e m e l i h a r a n y a ,  Ya  A l l a h 

sesungguhnya kami berl indung 

kepada-Mu dari ilmu yang tidak 

bermanfaat, dari hati yang tidak tenang 

dari nafsu yang tidak puas, dan dari 

perbuatan dosa 

Segala puji bagi Allah atas 

semua nikmat, aku memohon ampunan 

kepada Allah dari semua dosa, aku 

meminta kepada Allah dari semua 

kebaikan, dan aku berlindung kepada 

Allah dari semua keburukan, Ya Allah 

di hari jumat yang mulia ini, Ya Allah 

berkahi umur kami, karuniakan kami 

keselamatan dunia dan akhirat, 

karuniakan kami kesehatan lahir dan 

batin, Ya Allah limpahkan rahmat-Mu 

kepada kedua orang tua kami, Ya Allah 

berkahi kehidupan kami dunia dan 

akhirat, Ya Allah terimalah setiap amal 

ibadah dan amal-amal kebaikan kami 

Ya Allah, beri ampunlah aku 

dan kedua Ibu Bapakku dan sekalian 

orang-orang mukmin pada hari 

terjadinya hisab hari kiamat, Ya Allah, 

ampunilah aku dan saudaraku dan 

masukanlah kami ke dalam rahmat 

Engkau, dan Engkau adalah Maha 

P e n y a n y a n g  d i  a n t a r a  p a r a 

penyanyang 

Ya Allah, jadikanlah aku dan 

anak cucuku orang-orang yang tetap 

m e n d i r i k a n  s h a l a t ,  Ya  A l l a h 

perkenankanlah doaku, Ya Allah 

berikanlah kepadaku hikmah dan 

masukanlah aku ke dalam golongan 
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